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ABSTRAK 

 
Hunian dengan luas terbatas seperti apartemen dan rumah kecil memerlukan furnitur yang dapat 
menghemat ruang serta memiliki fungsi ganda untuk memaksimalkan efisiensi penggunaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan memproduksi nakas multifungsi yang juga dapat 
digunakan sebagai meja rias. Material utama yang digunakan adalah papan laminasi kayu meranti. 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan design thinking yang terdiri dari lima tahap: 
emphatize, define, ideate, prototype, dan test. Data diperoleh melalui survei kepada calon pengguna, 
wawancara dengan ahli industri furnitur, serta studi literatur. Prototipe nakas multifungsi ini dinilai 

oleh 70 responden, dengan hasil 88,5% setuju bahwa produk ini cocok untuk digunakan di ruang 
terbatas, dan 74,3% menyatakan kenyamanan penggunaannya. Penelitian ini menghasilkan sebuah 
prototipe yang berhasil menggabungkan fungsi nakas dan meja rias, memberikan solusi efisien bagi 
penghuni hunian terbatas. 

 

Kata kunci: perancangan, nakas, meja rias, multifungsi, hunian terbatas 
 

ABSTRACT 

 
Limited area residences such as apartments and small houses require furniture that can save space 
and have multiple functions to maximize usage efficiency. This research aims to design and produce 
a multifunctional nightstand that can also be used as a dressing table. The main material used is 
meranti wood laminated board. This research method uses a design thinking approach consisting of 

five stages: empathize, define, ideate, prototype, and test. Data were obtained through surveys to 
potential users, interviews with furniture industry experts, and literature studies. The prototype of this 
multifunctional nightstand was assessed by 70 respondents, with 88.5% agreeing that this product 
is suitable for use in limited spaces, and 74.3% stating the convenience of its use. This research 

resulted in a prototype that successfully combines the functions of a nightstand and dressing table, 
providing an efficient solution for residents of limited spaces. 

 

Keywords: design, nightstand, dressing table, multifunctional, limited occupancy

PENDAHULUAN  
Keterbatasan ruang di hunian modern seperti apartemen dan rumah minimalis 

mempengaruhi cara pemilik rumah memilih furnitur. Dalam kondisi di mana ruang menjadi 
terbatas, penghuni perlu memilih furnitur yang tidak hanya fungsional tetapi juga hemat 
tempat (Poetra, 2016). Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah melalui 
pengembangan furnitur multifungsi. Furnitur seperti ini dapat membantu pengguna 
memaksimalkan ruang yang terbatas, memberikan lebih dari satu fungsi dalam satu produk 
(Risdianto & Setiawan, 2018). Meningkatnya hunian dengan luas terbatas, mendorong 
perkembangan kajian mengenai furnitur yang hemat ruang dan multifungsi yang berfokus 
pada optimalisasi ruang, efisiensi dimensi, dan fleksibilitas penggunaan. Namun sebagian 
bersar kajian tersebut, fokus pada furnitur berukuran besar seperti tempat tidur, meja kerja 
atau sofa multifungsi. Disisi lain, kajian mengenasi nakas sebagai elemen furnitur 
pendukung masih relative terbatas 
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Nakas adalah salah satu furnitur yang biasanya digunakan sebagai meja samping 
tempat tidur untuk menyimpan barang-barang kecil seperti buku, ponsel, atau lampu tidur 
tanpa pengembangan fungsi tambahan. Fungsi nakas dapat diperluas dengan 
menambahkan fitur-fitur lain, seperti meja rias. Dengan menggabungkan dua fungsi ini 
dalam satu produk, pengguna dapat menghemat ruang sambil tetap memiliki akses ke dua 
fungsi utama yang sering diperlukan di kamar tidur. Penelitian ini bertujuan untuk 
merancang nakas multifungsi yang dapat diubah menjadi meja rias, menggunakan material 
yang ramah lingkungan yaitu papan laminasi kayu meranti (Subuh et al., 2020).  

Selain aspek fungsional, aspek material menjadi pertimbangan utama dalam 
penelitian ini. Laminasi kayu meranti dipilih sebagai material utama karena memiliki 
karakteristik yang kuat, tahan lama, dan lebih ramah lingkungan dibandingkan dengan kayu 
solid (Indriani et al., 2017). Bahan ini juga dapat diproses dengan lebih efisien sehingga 
mengurangi biaya produksi dan limbah. 

Penelitian ini menghasilkan alternatif solusi desain nakas yang memiliki lebih dari 
satu fungsi utama, seperti penyimpanan, bidang kerja, dan fasilitas pendukung aktivitas 
harian, tanpa menambah kebutuhan ruang secara signifikan. 

 

 

Gambar 1. Contoh Hunian Terbatas 
Figure 1. Example of Limited Occupancy 

Sumber: Dekoruma/Source: Dekoruma 

 
METODE 
 Penelitian ini menggunakan metode design thinking, yang melibatkan serangkaian 
proses kreatif untuk memahami kebutuhan pengguna dan menghasilkan solusi desain yang 
inovatif (Lim & Setiyawati, 2022). Metode ini sangat cocok untuk perancangan furnitur, 
terutama furnitur multifungsi, yang memerlukan pemahaman mendalam tentang kebutuhan 
pengguna dan tantangan yang dihadapi dalam hunian terbatas. Metode ini terdiri dari lima 
tahap: emphatize, define, ideate, prototype, dan test. 
1. Emphatize 

Emphatize merupakan tahap pertama dalam proses design thinking bertujuan untuk 
mengamati dan memahami kebutuhan pengguna. Design thinker dapat menggunakan 
beberapa cara, seperti observasi dan melakukan sesi tanya jawab dengan narasumber 
(pengguna), untuk memahami secara mendalam tentang pengalaman dan kebutuhan 
mereka. 

2. Define 
Define adalah proses menganalisi dan memahami hasil yang diperoleh dari tahap 
Emphatize. Tahap ini merupakan saat design thinker mengumpulkan dan menganalisis 
kebutuhan serta masalah pengguna berdasarkan data yang dikumpulkan. Data 
tersebut kemudian digunakan sebagai dasar bagi design thinker dalam memutuskan 
ide yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pengguna. 
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3. Ideate 
Ideate adalah tahap di mana design thinker mulai menghasilkan beragam gagasan dan 
ide setelah mendefinisikan masalah pada tahap Define. Ide-ide ini akan menjadi dasar 
untuk pembuatan prototype. 

4. Prototype 
Prototype adalah rancangan awal dari suatu produk yang direncanakan, yang dibuat 
sebagai representasi kasar dari ide atau konsep tersebut. 

5. Test 
Produk jadi yang sudah dibuat harus memberikan solusi dari permasalahan yang 
dihadapi oleh pengguna. Test dilakukan untuk mengumpulkan berbagai feedback 
pengguna saat menggunakan prototype sebelumnya, yang nantinya akan digunakan 
untuk memperbaiki dan mengembangkan produk yang sudah ada. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Tahap Emphatize 

Tahap emphatize dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 70 responden 
yang tinggal di hunian terbatas, seperti rumah dengan ukuran kecil. Hasil survei 
menunjukkan bahwa 89% responden pernah menempati hunian terbatas, dan 81% di 
antaranya membutuhkan furnitur multifungsi yang menggabungkan fungsi nakas dan 
meja rias. Mayoritas responden sepakat bahwa furnitur tersebut dapat memenuhi 
kebutuhan penyimpanan dan area berdandan dalam ruang terbatas. Selain itu, 84% 
responden menyatakan bahwa meja rias adalah furnitur penting dalam keseharian 
mereka. Temuan ini mengindikasikan adanya kebutuhan yang jelas terhadap solusi 
desain furnitur yang hemat ruang namun tetap fungsional. 

2. Tahap Define 
Berdasarkan data yang terkumpul, tim peneliti merumuskan permasalahan utama 

yaitu bagaimana merancang nakas yang dapat berfungsi sebagai meja rias namun 
tetap nyaman dan fungsional untuk digunakan di hunian terbatas. Tujuannya adalah 
mengoptimalkan ruang tanpa mengorbankan estetika atau kenyamanan pengguna. 
Tantangan utama adalah menciptakan desain yang kompak namun mampu memenuhi 
kebutuhan penyimpanan dan menyediakan ruang untuk aktivitas berdandan tanpa 
memakan banyak tempat. Analisis berbagai desain menunjukkan bahwa nakas 
multifungsi ini harus fleksibel, ergonomis, dan estetis. 

3. Tahap Ideate 
Pada tahap ideate, proses dimulai dengan brainstorming untuk mengumpulkan 

berbagai ide terkait desain nakas multifungsi. 

 

Gambar 2. Brainstorming Nakas Multifungsi 
Figure 2. Multifunctional Nightstand Brainstorming 

Sumber: Dokumentasi Penulis/Source: Author's Documentation 
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Ide-ide ini kemudian dianalisis menggunakan mind mapping untuk memetakan 
hubungan antara konsep dan fungsi utama yang diinginkan, sehingga arah desain 
menjadi lebih jelas. 

 

 

Gambar 3. Mind Map Nakas Multifungsi 
Figure 3. Multifunctional Nightstand Mind Map 

Sumber: Dokumentasi Penulis/Source: Author's Documentation 

 

Setelah itu, sketsa desain alternatif dikembangkan dengan memperhatikan faktor 
ergonomi, estetika, dan efisiensi ruang. Beberapa alternatif dibuat untuk memastikan 
fleksibilitas fungsi, seperti laci, rak tarik, dan cermin lipat. 

 

 

Gambar 4. Desain Terpilih 
Figure 4. Selected Design 

Sumber: Dokumentasi Penulis/Source: Author's Documentation 

 

Desain terpilih memiliki dimensi kompak W400 x D350 x H550 mm, dilengkapi satu 
laci, rak tarik, dan cermin lipat yang dapat disembunyikan saat tidak digunakan. Analisis 
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ergonomi dan antropometri memastikan kenyamanan bagi berbagai tipe pengguna. 
Fitur unggulannya mencakup ruang penyimpanan yang cukup, cermin lipat untuk 
memudahkan perubahan fungsi, serta kaki furnitur yang mempermudah pembersihan 
di bawahnya, menjaga kerapihan ruangan. 

Selanjutnya, moodboard digunakan untuk memvisualisasikan elemen desain 
seperti warna, material, dan gaya. Ini membantu memastikan bahwa desain 
menggabungkan fungsi dan estetika dengan baik. 

 
 

Gambar 5. Moodboard Nakas Multifungsi 
Figure 5. Multifunctional Nightstand Moodboard 

Sumber: Dokumentasi Penulis/Source: Author's Documentation 

 

Tahap terakhir adalah pembuatan gambar kerja rinci yang mencakup dimensi dan 
detail konstruksi, sebagai acuan untuk realisasi prototipe sesuai spesifikasi. 

 
 

Gambar 6. Gambar Kerja Nakas Multifungsi 
Figure 6. Multifunctional Nightstand Shop Drawing 

Sumber: Dokumentasi Penulis/Source: Author's Documentation 
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4. Tahap Prototype 
Proses pembuatan prototipe nakas multifungsi di PT Kayu Lapis Indonesia 

menggunakan papan laminasi kayu meranti yang ramah lingkungan dan lebih 
ekonomis. Setelah pemotongan dan perakitan, produk dilengkapi dengan finishing PVC 
sheet untuk tampilan modern dan kemudahan pengerjaan. Prototipe ini diharapkan 
memenuhi ekspektasi kualitas dan fungsionalitas sesuai standar PT Kayu Lapis 
Indonesia. 

 
 

Gambar 7. Alur Produksi Nakas Multifungsi 
Figure 7. Production Line of Multifunctional Nightstand 
Sumber: Dokumentasi Penulis/Source: Author's Documentation 

 

 

Gambar 8. Hasil Akhir Nakas Multifungsi 
Figure 8. End result of Multifunctional Nightstand 

Sumber: Dokumentasi Penulis/Source: Author's Documentation 

 

5. Tahap Test 
Tahap uji coba dilakukan dengan dua metode yaitu survei dan pengujian langsung. 

Skala kuesioner menunjukkan 82,39% responden setuju bahwa nakas ini secara 
keseluruhan memenuhi kebutuhan di hunian terbatas, menegaskan bahwa furnitur 
multifungsi seperti ini adalah solusi efektif dan praktis untuk keterbatasan ruang. 

Hasil pengujian langsung menunjukkan bahwa nakas multifungsi ini secara 
keseluruhan mendapatkan poin positif dari para pengguna. Nakas ini diterima dengan 
baik karena dianggap mampu memenuhi berbagai kebutuhan dalam ruang terbatas. 
Desainnya dinilai fungsional, fleksibel, dan praktis, meskipun masih ada beberapa hal 
yang disarankan untuk diperbaiki, seperti ukuran rak sekat, variasi desain, dan 
penggunaan material yang lebih ringan agar lebih mudah dipindahkan. Selain itu, 
produk ini telah diuji oleh pengguna dengan tinggi badan yang beragam, mulai dari 145 
cm, 150 cm, 155 cm, 160 cm, hingga 164 cm. Hasilnya, nakas tetap dinilai nyaman dan 
fungsional bagi berbagai postur tubuh, menunjukkan bahwa desainnya berhasil 
memenuhi ekspektasi fungsionalitas dan kenyamanan pengguna 
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Gambar 9. Penempatan Nakas Multifungsi 
Figure 9. Multifunctional Nightstand Placement 

Sumber: Dokumentasi Penulis/Source: Author's Documentation 

 

 

Gambar 10. Penggunaan Nakas Multifungsi 

Figure 10. Use of Multifunctional Nightstand 
Sumber: Dokumentasi Penulis/Source: Author's Documentation 

 

Proses perancangan dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan pengguna melalui 
kuesioner, di mana 74,57% responden menginginkan furnitur multifungsi yang hemat ruang 
dan memiliki fitur tambahan seperti penyimpanan. Menggunakan metode design thinking, 
tahap emphatize dan define membantu memahami dan mendefinisikan kebutuhan akan 
furnitur yang efisien dalam ruang terbatas, menghasilkan desain nakas yang dapat diubah 
menjadi meja rias. Pemilihan material utama, yaitu papan laminasi kayu meranti, dipilih 
karena kekuatannya, ketahanannya, serta pertimbangan keberlanjutan dan 
ketersediaannya. Proses produksi melibatkan pemotongan material, pelapisan PVC sheet, 
perakitan komponen, pemasangan hardware, dan finishing. Uji coba prototipe dilakukan 
pada pengguna untuk mengevaluasi kenyamanan dan fungsionalitas, dengan hasil yang 
menunjukkan penerimaan positif, meskipun ada beberapa saran perbaikan terkait ukuran 
rak, variasi desain, dan pemilihan material yang lebih ringan. Secara keseluruhan, 82,39% 
responden menyatakan bahwa nakas multifungsi ini memenuhi kebutuhan di hunian 
terbatas, menunjukkan potensi pengembangan produk lebih lanjut. 

Selama produksi nakas multifungsi di PT Kayu Lapis Indonesia, beberapa kendala 
muncul dan memengaruhi hasil akhir produk, namun solusi telah diterapkan untuk 
mengatasi masalah tersebut. Kendala pertama adalah perubahan material utama dari 
plywood ke laminasi kayu meranti, yang tetap digunakan karena memenuhi aspek estetika 
dan kekuatan. Solusi untuk menghindari masalah serupa di masa depan adalah menjaga 
komunikasi yang lebih baik dengan pihak produksi. Kendala kedua adalah perubahan 
finishing dari HPL ke PVC sheet, yang meskipun kualitasnya lebih rendah, tetap dipasang 
dengan hati-hati agar hasil akhir rapi dan estetis. Masalah ketiga terkait ukuran top panel 
yang melebihi desain, memerlukan pemotongan ulang yang merusak PVC sheet, diatasi 
dengan memperbaiki kerusakan menggunakan cat waterbased. 
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Gambar 11. Kendala bagian PVC sheet pecah 

Figure 11. Obstacle of PVC Sheet Part Breaking 
Sumber: Dokumentasi Penulis/Source: Author's Documentation 

 

Kendala keempat adalah kerusakan pada salah satu engsel hidrolik, yang diatasi 
dengan hanya menggunakan satu engsel, meski sedikit mengurangi fungsionalitas produk. 
Terakhir, handle laci yang terlalu kecil menyulitkan pengguna, dan solusinya adalah 
menambahkan handle tambahan yang tetap menjaga estetika desain minimalis.  
 

 
Gambar 12. Hasil Akhir dengan Tambahan Handle 

Figure 12. Final Result with Handle Added 
Sumber: Dokumentasi Penulis/Source: Author's Documentation 

 

Melalui solusi ini, produk nakas multifungsi tetap diselesaikan sesuai standar, dan 
pembelajaran dari kendala-kendala ini akan sangat berguna untuk pengembangan produk 
di masa depan. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mencapai dua tujuan utama: pertama, merancang nakas 
multifungsi khusus untuk hunian terbatas menggunakan papan laminasi kayu meranti 
sebagai material utama. Proses perancangan dilakukan melalui metode design thinking 
yang mencakup tahapan emphatize, define, ideate, prototype, dan test, yang 
mengidentifikasi kebutuhan pengguna akan furnitur multifungsi yang dapat berfungsi 
sebagai tempat penyimpanan dan meja rias. Nakas multifungsi yang dihasilkan memiliki 
dimensi W400 x D350 x H550 mm, dirancang agar efisien namun tetap nyaman digunakan. 
Kedua, penelitian ini mengevaluasi kesesuaian produk dalam konteks hunian terbatas. Uji 
coba dan umpan balik responden menunjukkan bahwa nakas ini tidak hanya memenuhi 
kebutuhan fungsional tetapi juga memberikan kenyamanan dalam penggunaan sehari-hari. 
Prototipe yang dihasilkan memenuhi ekspektasi dari segi fungsi, kenyamanan, dan estetika, 
serta mampu mengoptimalkan ruang di hunian terbatas. Sebanyak 82,39% responden 
menyatakan bahwa nakas ini secara keseluruhan memenuhi kebutuhan hunian terbatas, 
menegaskan bahwa furnitur multifungsi seperti ini merupakan solusi efektif dan praktis 
untuk keterbatasan ruang. Pengembangan penelitian lebih lanjut dapat diarahkan pada 
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pengujian kekuatan prototype serta dapat mengeksplorasi penggunaan material ramah 
lingkungan, system modular, serta pengembangan teknologi tambahan guna meningkatkan 
fleksibilitas dan nilai guna produk. 
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